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ABSTRAK 

RAHMAT POLIHITO. Peran SatgasAnti Bullying Dalam Meminimalisir Tindak 
Kekerasan (Verbal) di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Imam Syafi’I Kecamatan Telaga 
Kabupaten Gorontalo. Dibimbing oleh ABDUL HARIS PANAI dan YUSRANINGSIH 
H. PONGOLIU. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Satgas Anti Bullying Dalam 
Meminimalisir Tindak Kekerasan (Verbal) di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Imam 
Syafi’I Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini menggunakan 
Pendekatan Deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif. Serta sampel diambil 
dengan cara teknik Stratified Random Sampling dan jumlah sampel sebanyak 9 
responden. Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Satgas bidang edukasi dan layanan bullying, melakukan bentuk 
pencegahan meminimalisir terhadap peserta didik yang lebih ditekankan pada 
pemberian nasihat yang dilakukan setiap apel dan dzikir pagi, pemberian motivasi 
dan nasihat sebelum memulai pembelajaran, dan pemberian edukasi bahaya 
bullying yang dilakukan oleh wali kelas sebelum pembelajaran maupun sesudah 
pembelajaran. Pihak satgas bidang penanganan berupaya meminimalisir tindak 
kekerasan khususnya kekerasan verbal dengan menggunakan metode pemberian 
nasihat yang bersifat memotivasi, edukasi dan kemudian memberikan sanksi jika 
peserta didik tetap mengulangi perbuatan yang mengarah pada tindakan bullying 
namun dengan catatan sanksi yang diberikan sudah disepakati oleh peserta didik 
dan tentunya tidak mencederai fisik dari pelaku. Peran satgas bidang penanganan 
pasca trauma dalam meminimalisir tindak kekerasan verbal lebih ditekankan pada 
pemberian semangat dan motivasi kepada peserta didik yang mendapat tindakan 
kekerasan verbal (korban), seperti memberikan motivasi dan memberitahukan 
kepada peserta didik untuk melakukan perlawanan namun bukan perlawanan fisik 
melainkan perlawanan melalui perkataan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dengan memberikan nasihat secara lembut maka dapat memberikan dampak secara 
positif kepada peserta didik, agar bisa berbuat lebih baik lagi dan menjauhi 
perbuatan yang mengarah pada bullying. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian 
yang didapatkan dilapangan yaitu peserta didik sudah mulai melaporkan tindakan 
bullying yang terjadi dan mulai berkurangnya tindakan bullying yang terjadi di 
madrasah. 

Kata kunci: Satgas, Bullying verbal, kekerasan 

 

 


